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Pa ka PJM PROSTOTY SUKAPNO PADA PERINGATAN "PERISTIWA 14 = LX S3 : 
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E T ISTANA NIGARA DJAKARTA, 11 MARET PPA ian, Tara Kana 
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PR io | Mash ya dan anak-anakku sekalian, Ana 


E Let KANG ep ingati 14 Tebruari 1946, memperingati "Hari Merah Putih" 

di Minahasa, jang tadi dalen pidato-pidato peringatannja beberapa Bapak 

| telah memberi pengusdsan dan andjuran-andjuran jang harus kita perhatikan, | 
| Ti Sekarang Bapak Wininta memberi amanat, memberi amanat mengenai pe- | 

| ringatan itu, Dan “Bapak tidak mau kalah dengan Pak bubandrios Bapak 

anat bergembira bahwa malan ini, peringatan ini diselenggarakan oleh 
pemuda dan pemudi, Bukan oleh orang-orang tua Pengap; tidak, tetapi o- - 
leh pemuda dan penudi, Dan aku bergembira pada Ban berhadapan muka | 
“terutama sekali dengan peuuda dan pemudi, 

Sebab sebagai jang sudah kukatakan berulang-ulang, jikalau aku me- 
lihat sinar matanja pemuda dan penudi jang tjemerlang laksana bintang 
jang abadi, aku melihat hari kemudian Indonesia jang tjemerlang, gegap 
genpita. Indonesia jang benar-benar akan mendjadi satu negara besar, 

Indonesia jang benar-benar akan mendjadi mertjusuar bagi seluruh umat 
manusia dilina benua melintasi tudju samudera, Sinar matamu aku lihat 
berisikan hari Kemudian Indonesia, Sinar matamu disana, aku nelihat beri- 
sikan hari kemudian Indonesia, Sinar matamu menggaubarkan hari kemudian 
Indonesia, Sinar matamu, jang duduk disana, mensinarkan hari kemudian 
Indonesia, Oleh karena itulah aku merasa bergembira, Tidakkah benar,bah- 
wa akupun berulang-ulang telah berkata, bahwa didalam tangannja hari 
kemudian, terletaklah hari kemudian bangsa, 

Dulu selalu orang berkata dalan bahasa asing, wie de jeugd heeft, 
heeft de toekonst, Siapa jang nemiliki, menggenggam pemuda, dia adalah 
jang menggenggam hari kemudian. Tetapi Saudara-Saudara, pernah kaliuat 
ini aku balikkan, Bukan sadja, wie de jeugd heeft, heeft de toekonst, 
Bukan sadja siapa jang nenggengran pemuda, menggenggan hari kemudian, 
tetapi aku pernah berkata, wie de toekonst heeft, heeft de jeugd. Siapa 
jang memiliki hari kemudian, dia memiliki pemuda, Dan saja tidak pernah 
ragu-ragu, sedjak. aku melang! ahkan kakiku didjalan perdjoangan, bahwa 
tidak boleh tidak pernuda pemudi Indonesia pasti ikut didalan perdjoangan 
itu, Oleh karena perdjoangan kita itu menudjur kepada hari kemudian 
jang gilang genilang, Bukan satu perdjoangan jang menudju kepada kerun- 
tuhan. Bukan satu perdjoangan jang Henudju kepada keburukan, Bukan satu 
perdjoangan jang uenudju kepada kenistaan dan kehinaan, tetapi satu 
perdjoangan jang menudju kepada kemuliaan, Satu perdjoangan jang nenu- 
dju kepaca kebesaran. Satu perdjoangan jang menudju kepada kesedjahte- 
raan. Dan oleh karena perdisang | 
mikian, oleh karena hari kemudi 


an kita ini adalah perdjoangan jang de- 
nita adalah hari kemudian jang deni- 
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kian itu, tidak boleh ssi sea semua | petuda pemudi ikut didalan pera 
Ajoangan itu. 

“Aku sendiri pribudt, ajikalau aku sudah memandang sinar natanja 
pemuda dan pemudi, meskipun aku letih, aku merasa kuat. ileskipun aku, 
katakanlah hampir-hampir putus asa, aku merasa bersemangat kenbali, Ia- 
lah oleh karena aku laksana merasa uendanat stroon kekuatan aaripadanu, 
daripajanu, daripadamu, daripadanu, daripadamu, daripadamu, dari selu- 
ruh peruda dan pemudi Indonesia, Aku pernah berkata, berikan kepadaku 
satu djuta orang tua, satu djuta, aku bisa memindahkan gunung Kelabat, 
ja, nenindahkan gunung Kelabat dari Minahasa ke Gekat Djakarta.ini, de- 
ngan tenaga satu uju:2, dengon “tenaga satu. djuta manusia, Tetapi beri- 
kan kepadaku seribu pemuda, seratus pemuda, sepuluh pemuda, tetapi penu- 
da jang berkobar-kobar senargatnja, dengan sepuluh pemuda itu aku dapat 
menggenparkan selurua dunia. 

Nah, per'x”iwva 14 Terruari terutana sekali didjalankan oleh pemuda 
Sulawesi Utara. zaun kita senuanja, djikalau kita ingat kepada peris- 
tiwa itu, Sulawesi utas jang oleh pihak Belanda boleh dikatakan selalu 
hendax dipisah-pisahkan daripaga kesatuan indonesia, Sulawesi Utara te~ 
tap didalam rwaipun Indonesia, | 

H4 anak-anakku sekalian, lihat kita punja kubang, Ia nang negara 
Indonesia merdeka, terlukislah diatas dadanja Garuda Indonesia, perisai 
Pantjasih . Lihat diatas itu, lelihatkah engkau senuanja gambar puhun? 
Gambar puhun itu adalah melanbangkan Kagak bangsa Indonesia, tjinta | 
kepada tanah air Indonesia, kepersjajaan “NA bangsa Indonesia adalah 
bangsa jang satu, kepertjajaan bahwa Indonssia adalan tanah air jang 
satu, jang didalam pidato. "TAVI?" Babak 17 Agustus jang lalu telah ku- 
katakan, itu adalah salah satu tenaga asli bagi kita untuk hergerak, 
Tenaga asli bagi kita untuk tegak selana-la nanja, oerkracht daripada 
bangsa Indonesia, sebagai tadipun dikatakan oleh Bapak Dr.Subandrio. 
Dan memang Kita semuanja merasa darat didikan atau tidak dapat didikan, 
dapat kursus atau tid:x dapat kursus, dapat pengadjaran atau tidak dapat 
pengadjaran, laksana satu. perasaan gaib daripada hati sanubari kita sen- 
diri, bahwa xita suku-suku jang mendiani pulau Sunatra, pulau Djawa, 
pulau kalinant#n, pulau Sulawesi, pulau Madura, pulau Bali, pulau Lom- 


bok, pulau-pulau Nusa tenggara; pulau Kaluku, pulau Irian Barat, bahwa 
suku-suku ini Biu iji adalah satu bangsa Indonesia, Mendiani satu. ta- 

nah air, sehingga sebagai kanu sekalian mengetahui pada tg.28 Oktober 

1928, pemuda dan perul! uentjetuskan swipah kranatnja jang abadi, "Sa- 


tu tanah air, Satu kangsa, Satu bahasa", 

Lihat kepada peta, peta dibelakang Bapak ini, lihat he engkau ge- 
muanja, pulau, pulau, pulau, pulau, pulau, Malahan djunlahnja lebih da- 
ripada sepuluh ribu pulau, besar dan ketjil, lebih daripada sepuluh ri- 
bu pulau adalah tanah air kita ini, Tetapi lihat leraknja pulau-pulau 
itu, laksana oleh satu Maha Tangan, Satu Maha Tangan daripada Tuhan 
Jang Haha Kuasa, sepuluh ribu pulau ini dipersatukan letaiknja, 

KK | Dikuwapulkan 


ulkan sebagai satu ruipunan, antara benua Asia, benua Australia, 
t n Teduh dan H utan Indonesia, Ada Batu Maha Tengan jang gaib, pada 
waktu pulau-pulau ini dibuat, ditjiptakan, ada Satu ilisha Tangan jang ` 
0 gaib, sepuluh ribu pulau lebih ini, kunpulkan nencjadi patu TEN sata 
| kesatuan. | 
P | Kaka deng an denikian SE tidak boleh tidak, yerjat-rakjat jang 
mendiami sepuluh ribu pulau itu, sekarang baru tia ribu, anak-anakku, 
didiazi,tudju ribu lagi nasih kosong, pulau pulau ketjil, tetapi jang 
sudah didiani ialah tiga ribu djunlahnja. Tetapi djikalau sesudah sepu- 
luh ribu pulau ini didiani, lihat, tanpa didikan, tanpa disuruh, senua 
rakjat-rakjat jang nendiaui sepuluh ribu ini, tidak boleh tidak pasti 
merasakan dirinja sebagai satu bangsa jang tidak terpisahkan satu sana 
lain, | 
Sehabnja apa? Sebabnja ialah, oleh karena Kaba Tangan Tuhan itu 
menupersatukan pulau-pulau ini unendjadi satu rwjipunan, | 
Didala:i ilu Saudara-Saucara, anak-anakku sekalian, engkau seka- 
lian adalah nahasiswi-uvshasiswi dan nurid-murid sekolah menengah, Dida- 
lan ilru, ini dinamakan ilmu geopolitik. Apa jang Bapak katakan ini tadi, 
apa jang Bapak tjeritakan itu tadi adalah terrasuk ilnu geopolitik, Bah- 
wa rakjat-Pkjat jang nendiani satu daerah, jang sudah njata geografinja, 
geografinja jaitu iluu businja, satu persatuan, bahwa rakjat-rakjat 
jang denikian itu mend jadi satu bangsa pula, Ini sdalah ilmu geopolitik, 
Nah, sebenarnjapun kita tidak akan heran, dan tidak harus heran, 
bahwa pada satu ketika Sulawesi Utara, meskipun oleh pihak Belanda se- 
lalu diichtiarkan, ditioba, rakjat Sulawesi Utara ini dipisahkan daripada 
rakjat-rakjat lain jang mendiani kepulauan Indonesia ini, bahwa pada 
satu ketika toh rakjat Sulawesi Utara bersatu kembali, Ini menang su- 


dah dikehendaki oleh geopolitik, Ini nenang sudah dikehendaki oleh dja- “5 


lannja sedjarah, sebagai tadi dikatakan oleh Pak Dibjo, Sekdjen daripa- 
da Front Nasional, | | 
kaka oleh karena itu Saudara-Saudara dan anak-anakku sekalian, 


perdjoangan kita, perdjoangan untuk mendirikan satu negara kesatuan dari- 


Sabang sanpai ke lierauke, adalah satu perdjoangan jang serasi dengan 
kehendak alan. Oleh karena itu kita jakin, bahwa perdjoangan kita ini 
pasti berhasil, oleh karena kita berdjoang tidak menentang Kehendaknja 
alan, oleh karena kita berdjoang tidak menentang kehendaknja sedjarah, 

Nah, oleh karena itu Saudara-faudara, nari, sebagai dikatakan 
oleh Pak Sudibjo tadi itu, kita berdjalan terus tanpa ragu-ragu, dja- 
lan terus tanpa nundur, tanpa mundur, onward, no retreat, ever onwarg 
never retreat. 

Engkau nurid-nurid, nahasiswi-nahasiswi, barangkali, pernah nen- 
dapat pengadjaran daripada guru-gurunu tentang hal bangsa, Apa jang 
wendjadi unsur-unsurnja bangsa? Ada orang bodoh jang mengatakan , bang- 
sa, natidn,, itu adalah sekumpulan uanusia-ranusia jang bahasanja sama, 
Tidak benar, Ada djuga sekumpulan manusia-manusia jang bahasanja 


tidak sana, 
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an Pang haa segolongan dapipaga rakjat ai Sri k 
D Bak Habis daa segolongan jang berbahsa Italia, ada agi 
| an Aga berbat asa jerman, Tiga bahasa, en toh satu bahasa, oleh 
arena geopožitis mereka itu hidup sebagai satu kesatuan. : 
“Ada orang bodoh jang mengatakan, bahwa bangsa adalah sekuspulan | 
“manusia-manusia jang satu agananja, Tidak benar, tidak benar, Jahat kepa- 
“da bangsa Indonesia, Ada jang beragana Islan, ada jang beragana Kristen 
“Protestan, ada jang beragana Katolik, ada jang beragama Hindu Bali, en 
toh kita merasakan diri kita ini satu bangsa. Sebagai kukatakan tadi, 
“tidak disuruh oleh orang, tidak didik oleh orang, toh kita dengan sendiri 
ne rasakan denikang, | | | y 
Ada seorang professor jang pandai, Dia hanpir-haupir sada benar 
100%, hanpir-hanpir sadja bener 10055, D belun 4004 penuh, belun 1005 penuh,- 
“Nah naka itu maka Bapak tadi bilang, kakinja itu duduk jang enak, biar 
tidak semutan, Ja boleh begitu, kaki diselondjorkan, boleh sadja, = e, 
Ada searang professor, kata Bapak, hanpir-hampir saaja dia benar 1006. 
Dia berkêta demikian, bangsa adalah, sekumpulan nanusia dengan keinginan 
untuk bersatu, dia berkata derikian, Bangsa adalah, kata dia, sekumpulan 
menusia, manusia, nanusia,nanusia, jang tentu djunlahnja bukan puluhan, 
ratusan, tetapi ribuan, puluhan ribu, djutaan, jang ucupunjai keinginan 
untuk hidup bersatu, jang mempunjad:. perasaan bersatu, Ini kata professor 
“itu tadi, | A | 
Bapak berkata, hanpir-haz pir benar, tapi belua 1005 benar, Sebab . 
ada golongan golongen manusia jang djunlahnja djuga ratusan, ribuan, pu- 
luhan ribu, ratusan ribu, djutaan, jang merasakan dirinja bersatu, en toh 
belum bangsa, Wisalnja sadja ja, rakjat Minangkabau, bukan ngin orang 
Minang Saudara-Saudara, Rakjat Minangkabau, orang Minangkabau, nisalnja 
itu lho Pak Chaerul Saleh, itu orang Awak, orang Minang, rakjat Minang- 
kabau di Sumatra Barat itu saudara-saudara, anak-anakku sekalian, uenpu- 
njai perasaan bersatu jang kuat sekali. Apa lagi kalau sudah nenjebut 
diri, kito rang Awak, kita orang Awak, Waaaah, sudah bersatu, In toh sa- 
lah, djikalau kita berkata, bahwa rakjat Minangkabau adalah sudah satu 
bangsa. Oleh karena masih ada satu unsur lagi jang tidak disebutkan, - 
Apa lagi, anbilah sa BA madura. Rakjat Madura pun ucupunjai rasa 
bersatu. Ore Idurt, sêngkô oreng lildure, aku orang Hadura, keras rasa 


dia bersatu. Tetapi apakah engkau akan mengatakan, bahwa rakjat Madura 
“itu satu bangsa? Tidak, Njadi hanpir-hampir benar, hamnpir-hanpir benar, 
hanpir-harpir 100%, tsiavi belun benar 1004, 

Lantas engkau enanja, bagainanakah benarnja, djikalau tidak benar 
1005, MHustinja begini, bangsa adalah sekumpulan panusia-nanusia dengan 
perasaan bersatu, dan nendiani satu wilajah jang njata-njata, sebagai 
perkataan Bapa! “ei, oleh Haha Tuhan dipersatukan, Kalau tidak nendiani 
satu daerah jang seperti oich ilaha Tuhan, oleh illaha Tangan Tuhan diper- 
satukan, dia belu: saru bangsa, Rakjat Minangkabau jang daerahnja ketjil, 
tetapi itu tidak terlukis didaerahnja itu satu Maha Tangan daripada 


Pp Tuhan jang 
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ang menperstuken, Madura satu satn daerah ketjil, meskipun sèng- A 
 Mêdurê, tetapi deerahnja itu tidak terlukig Maha Tangen daripa- 
i an mempersatukan. | | 
yaa Pen an Anak peta kita, bera kita ini, anak ketjilgun bisa me- 
In at, seperti kelihatan ilaha Tangan daripada Allah Sur, Tuhan Jang Maha 
Tan y Tarian" Jang Yaha Kuasa, mempersatukan sepuluh ribu pulau mendjadi 
| Pratu kesatuan, Maka oleh karena itu, oleh karena kita mendiani kepulauan 
jang laksana oleh Maha Tangan Tuhan: bersatu, dan oleh karena.kita merasa 
| bersatu, maka kita adalah satu bangsa, satu nation Indonesia, l 
Nah, tapi lihat, lihat, sebenarnja Saudara-Saudara, . anak-anakku 
sekalian, tadi kan aku bitjara tentang perasaan bersatu, Bagaimana djika- 
lau kita bitjarakan itu Kalimantan Utara, Itu di peta itu kan hitam, 
bukan, Atau Valaya, Malaka, semenand jung itu, Itu kan. ¡ajuga sebetulnja 
termasuk didalam tjiptaan daripada kaha Tangan daripada Tuhan Jang Maha 
Esa, bersatu, Apakah itu termasuk bangsa Indonesia apa tidak rakjat jang 
berdiam disitu? Djikalau bitjara tentang bangsa, bangsa, ja, sebetulnja 
rakjat jang berdiam di Kalimantan Utara, rakjat jang berdian di Malaka 
adalah satu bangsa dengan bangsa Indonesia, Tetapi itu tidak berarti 
bahwa'dus, dus kita menghendaki agar supaja Kalimantan Utara djuga masuk 
didalam Republik Indonesia. Itu tidak berarti bahwa dus rakjat di Malaka 
itu duduk didalan satu ne gara dengan kita, tidak. Berulang-ulang sudah 
saja katakan, bahwa kita ini bukan expansionist, bukan, Kita bukan satu 
bangsa jang hendak merebut wilajah orang lain, apalagi wilajah jang dari- 
. pada orang-orang jang Sebenarnja bangsa kita djuga. Tidak, kita tidak 
merebut wilajah Kalimantan Utara, Diplomate corps boleh tjatat ini, 
Wartawan-wartawan asing boleh tjatat ini, Kita bukan expansionist, Kite- 
tidak mau merebut wilajah itu masuk kedalam negara Republik Indonesia, . 
| tidak, Tidak Kalimantan Utara, Tidak Sabah, Tidak Brunei, Tidak Serawak, 
Tidak Singapore, Tidak Malaya, Tidak, Sma sekali tidak. Ileskipun kita 
“berkata bahwa rakjat disana sebagai bangsa, sebenarnja adalah satu bang- 
sa denganjkita, tetapi, nah ini tetapinja, apa jang diperbuat oleh Ing- 
gris adalah bertentangan dengan kehendak alam, Apa jang diperbuat oleh 
Inggris adalah bertentangan dengan kehendak sedjarah jang tadi kukata- 
kan, Kehendak alan dan kehendak sedjarah ialah, bahwa rakjat-rakjat 
“jang mendiami satu daerah kesatuan, kesatuan menurut tjiptaan daripada 
Maha Tangan Tuhan, ran jat-rakjat jang demikian itu mempunjai rasa bersatu, 
mempunjai rasa kesatuan le désire d'être dbemble, kata Prof. Ernest Re- 
nan, Maka oleh karena itu djikalau Inggris meng 448888 satu negara, 
itu jang masih hitam (PJM Presiden menundjuk pada peta - red), disana 
satu negara jang didaiam bathinnja,' didalam perasaannja, didalam poli- 
tiknja harus menentang kepada Republik Indonesia, harus menentang kepa- 


. 


da rakjat jang mendiami Republik Indonesia, politik Inggris jang demi- 
kian itu pasti akan gagal, Oleh karena itu aku berkata, bahwa usaha 
Inggris untuk mendirikan Malaysia, dan mereka mendirikan Malaysia itu 
sebagai kukatakan berulang-ulang ialah untuk menentang rakjat Indonesia, 
suntuk contain the Indonesian aaa, untuk mengepung Indonesia, un- 


tuk mengungkung 


ea ee en” v: 
Fk AP R Indonesia, bahwa usaha Inggris untuk mendirikan Melaysia 
itu, tidak boleh tidak pasti akan gagal, sebagaimana gagalnja tiap-tiap 
usaha jang bertentangan dengan kehendak alam dan kehendak sedjarah, - 
2 Maka oleh karena itu perdjoangan kita untuk menghantjur leburkan 
neoksionia1 isne Inggris jang mengadakan projek Malaysia, perdjoangan kita 
ini tidak boleh tidak pasti akan berhasil, Dan oleh karena itu pula ma- 
ka aku berkata, dalam perdjoangan ini, didalam perdjoangan jang menud ju 
kepada sesuatu hal jang memang telah dikehendaki oleh alam menudju kepa- 
da sesuatu hal jang memang dikehendaki oleh sedjarah, didalam perdjoangan 
jang demikian ini, sesuai dengan perkataanku, wie de toekomst heeft, ' 
heeft de jeugd, Siapa jang menggenggam hari kemudian, pasti menggenggam 
pula pemuda dan pemudi, Maka oleh karena itu maka perdjoangan kita meng- 
hantjur-leburkan Malaysia ini tidak boleh tidak, disitu pemuda dan pemu- 
di Indonesia ikut serta, ikut serta dengan semangat jang berkobar-kobar, 
; “Herlina, wanita, apakah dia tua bangka, “tidak, Herlina adalah 
pemudi muda remedja, Sukarelawan-sukarelawan jang. sekarang berada di 
Kglimantan Utara dan di Malaya, apakah mereka itu orang-orang tua bang- 
ka? Tidak, Mereka adalah pemuda dan pemudi. 

Tatkala aku beberapa tahun jang lalu memanggil, nd, he rakjat 
Indonesia, mendjadilah Sukarelawan dan Sukarelawati, Duapuluh satu dju- 
ta menjatakan dirinja, Dan daripada duapuluh satu djuta itu 954 adalah 
pemuda dan pemudi, bukan orang-orang jang tua bangka, Pemuda dan pemudi 
jang sebenarnja masih mempunjai hak untuk hidup senang. Pemuda dan pemu- 
di jang sebenarnja lebih senang, sebenarnja lebih senang hidup dikota 
“naik auto naik sepeda nonton bioskop tiap-tiap hari Sabtu malam, Beli sa- 
te di Tandjung Priok. Kadang-kadang naik betjak bersama dengan patjarnjas 
Tetapi pemuda dan pemudi 21 djuta ini they prefer atau mereka lebih se~ 
nang masuk rimba-raja, rawa-rawa Kalimantan Utara, Hidup kadang-kadang 
tidak dengan nasi, hidup dengan makanan jang amat sederhana, kaki tiap- 
tiap hari didalam lumpur, Djikalau hudjan kehudjanan, djikalau panas 
kepanasan, djikalau ada angin meniup, mereka merasakan dingin, Hidup 
jang demikian itu mereka lebih utamakan, daripada hidup senang di Dja- 
karta atau di Bandung atau di Semarang atau di Surabaja atau di Bandjar- 
masin atau di Balikpapan. Apa sebab? Ialah oleh karena sebagai kukata- 

í eeft : an ea 
kan tadi, wie de toekomsy, heeft de jeugd., Satu perdjuangan jang adil, 
satu perdjsangan jang menurut garis kehendak alam kataku, satu perdjo- 
angan jang menurut garis kehendak sedjarah, perdjoangan jang demikian 
itu satu perdjoangan jang menggenggam hari kemudian. Perdjoangan jang. 
demikian itu tidak boleh tidak menangkap hati pemuda, menangkap pemudi, 

Maka oleh karena itu aku tidak heran, bahwa perdjoangan 14 Pebru- 
ari, perdjoangan "Merah-Putih", djustru oleh pemuda pemudilah diraja- 
kdhja, Dan engkau mendengarkan amanatku ini dengan mata jang bersinar- 
sinar, Aku melihat sinar matamu, aku melihat sinar matamu, aku melihat 
sinar matamu, aku melihat sinar matamu, aku melihat sinar matamu, he 
gadis dari i'inangkabau, aku melihat sinar matamu, aku melihat sinar 
matamu hehagadis dari Sumatra Selatan, aku melihat sinar matamu, 
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| mi hari dinamakan hari Sulawesi Utara, kok aku melihat engkau 
“ak dari Ulu Tjiau. Ini hari adalah hari Sulawesi Utara, kok aku me- 
“TYihat engkau gadis dari Sumatra Selatan, Ini hari dinamakan hari Sula- 
wesi Utara, kok aku melihat engkau gadis dari Minangkabau, Ini hari 
adalah hari jang dinamakan hari Sulawesi Utara, kok aku melihat gadis 
dari Purworedjo. Lana tadi, mana tadi, nah itu dia. Apa sebab? Ialah 
oleh karena perdjoangan 14 Pebrvati jang didjalankan oleh pemuda dan 
pemudi Sulawesi Utara adalah sebenarnja perdjuangan bangsa Indonesia, . 
bangsa Indonesia jang telah bersumpah, "Sekali Merdeka, tetap Merdeka", 
Dan djikalau aku melihat sinar matamu, aku sendiri pribadi, aku tidak 
ragu-ragu tentang hari kemudian Indonesia, Sinar jang abadi jang keluar . 
dari matamu, kukatakan, seperti sinarnja bintang abadi diangkasa, jang 
tidak bisa dihijengkan oleh siapapun. Dapatkah engkau he Pak Ali, jang 
sucah tua, menghilangkan sinarnja bintang abadi diangkasa? Tidak bisa, 
Dapatkah engkau he Pak Tangkilisan, menghilangkan sinar abadinja bin- 
tang G@ilangit? Dapatkah engkau hé Bapak Dowince Rumembi, menghilangkan 
sinar gsbadinia bintang dilangit? Dapatkah engkau hë Pak Sanusi, jang 
duduk Gisana, menghilangkan sinar abadinja bintang dilangit? Dapdkah 
engkau hé Pak Subamia dari Bali, menghilangkan sinar abadinja bintang 
dilangit? Dapatkah engkau Pak | 'assie, jang rambutmu sudah putih, meng- 
hilangkan sinar abadinja bintang dilangit? Dapatkah aku, aku, aku, 
menghilangkan sinar abadinja bintang dilangit? Tidak bisa, tidak bisa, 
tidak ada satu manusia bisa menghilangkan sinar abadi daripada bintang 
jang ada dilangit. Sinar abadi bintang dilangit itu aku melihat dima- 
tamu, dimatamu, dimatamu, dinatanu, dinatamu, dimatamu, dinatamu, di- 
seluruh metanja pemuda dan pemudi Indonesia. 

Oleh karena itu hé, hé nekolim, hé nekolim, hé nekolim jang hen- 
dak mengzghantjur-leburkan Indonesia, sebelum engkau bisa menghantjur- 
leburkan, menghilangkan sinar abadi daripada bintang: dilangit, engkau. 
. tidak akan bisa menghantjur-leburan Indonesia, Indones3H/tetap tegak 
berdiri sampai ke achir djaman, Sekali Merdeka, tetap :lerdeka, 

| Saudara-Saudara dan 'anak-anakky sekarang sudah ....ja, kalau be- 

gitu mari kita menjanjikan lagu Indonesia, "Dari Barat sampai ke Timur", 

(FJM Presiden menjanji dengan diikuti oleh semua hadirin - red). 

Sekian, Betul-betul sekarang sudah larut malam, Bapak menjudahi 
pidato, dengan harapan agar supaja kita meneruskan Revolusi kita itu 
tanpa ragu-ragu, ever onward, never retreat, 

Terina kasih, 


